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Abstrak: Tujuan pengembangan ini untuk menghasilkan produk bahan ajar pola dasar
badan busana wanita dilengkapi dengan Power Point, sehingga dapat membantu dosen
dan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran. Metode penelitian pengembangan
yang digunakan diadaptasi dari rancangan pembelajaran model Dick dan Carey. Hasil
penelitian berupa penilaian/tanggapan menunjukan rerata skor bahwa bahan ajar
mencapai 86,00% termasuk ke dalam kualifikasi baik/layak, media Power Point
termasuk sangat baik karena mencapai 91,00%, panduan dosen mencapai 92,00%
termasuk ke dalam kualifikasi sangat baik/sangat layak, dan panduan mahasiswa
mencapai 83,00% termasuk kualifikasi baik/layak, dengan demikian bahan ajar ter-
sebut layak digunakan untuk pembelajaran pada Program Studi D3Tata Busana.

Kata-kata Kunci: bahan ajar, pola dasar, busana wanita

Abstract: Teaching Materials Development of the Basic Pattern of Women's Clothing
on Clothing Design Program. The purpose of this development is to produce teaching
materials of archetypal body of woman fashion, whichis equipped with a Power Point
in order to assist faculty and students on conducting learning activity. The research
development method used was adapted from the instructional design model of Dick
and Carey. The results of the study in the form of assessment/feedback showed that
the mean score reached 86.00%, which meant that the teaching materials categorized
as well qualifyed/ decent, the media has a very good Power Point as it reached
91.00%, the lecturers guide reached 92.00% and catehorized as excellent/very
decent, and the students guide achieved 83.00% and categorized as good/decent.
Thus, the teaching material is feasible to be used as the instructional materials for
learning on Clothing Design Program.
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Pola merupakan salah satu bagian pen- bahan yang akan dijahit sesuai dengan
ting dalam membuat busana. Pewu- model yang diinginkan.
judan suatu busana dari desain, dibutuh- Pembuatan pola dasar badan busana

kan pola sebagai dasar untuk memotong wanita salah satu materi dalam Mata-
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kuliah Konstruksi Pola dan Pecah Model
di Program studi Tata Busana Teknologi
Industri Fakultas Teknik Universitas Ne-
geri Malang. Merupakan dasar dari be-
berapa Matakuliah Keahlian Berkarya
(MKB), sehingga pembuatan pola dasar
badan busana wanita yang disampaikan/
diajarkan oleh dosen serta dibuat oleh
mahasiswa, merupakan dasar untuk pem-
buatan pola busana pada Matakuliah
Pembuatan Busana di jenjang berikutnya,
seperti: Teknik Pembuatan Busana Wanita,
Teknik Pembuatan Busana Industri, serta
Cipta Busana dan Peragaan.

Pembelajaran Matakuliah Konstruksi
Pola dan Pecah Model ditemukan masa-
lah: (1) belum tersedianya media pembel-
ajaran Power Point tentang pola dasar
badan untuk matakuliah ini, dan (2) be-
lum tersedianya bahan ajar pola dasar
badan busana wanita yang diuraikan se-
cara langkah perlangkah. Pembelajaran
pola dasar badan busana wanita tidak ber-
langsung dengan baik, sehingga memerlu-
kan suplemen agar memperoleh pembel-
ajaran yang lebih optimal.

Upaya yang dilakukan untuk mena-
ngani permasalahan yang terkait dengan
pembelajaran Matakuliah Konstruksi Pola
dan Pecah yang perlu segera ditangani
adalah pengadaan bahan ajar pola dasar
badan busana wanita yang mudah dipa-
hami serta sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan mahasiswa.

Bahan ajar yang digunakan dalam
Matakuliah Konstruksi Pola dan Pecah
Pola, cara penyampaiannya berupa diktat,
pengajar menggambarkannya di papan
tulis/white board, lalu mahasiswa meng-
ikutinya, di samping itu mahasiswa juga
melihat diktat tentang pembuatan pola
dasar, khususnya pola dasar badan busana
wanita yang langkah pembuatannya ter-
lihat sekaligus, tidak digambarkan lang-
kah perlangkah, sehingga dirasakan masih
sulit dipahami oleh mahasiswa tentang
pembuatan pola dasar badan busana
wanita. Begitu juga dari hasil observasi

dan wawancara dengan dosen pembina
Matakuliah Konstruksi Pola dan Pecah
Model bahwa mahasiswa masih sulit me-
mahami materi pola dasar badan busana
wanita. Hal tersebut dapat dilihat dari pro-
ses pembuatan pola dan hasil membuat
pola yang kurang optimal. Karakteristik
matakuliah Konstruksi Pola dan Pecah
Model, menuntut pemahaman dan kete-
rampilan mahasiswa dalam membuat pola
dasar badan busana wanita.

Model desain pembelajaran yang di-
gunakan untuk mengembangkan bahan
ajar Matakuliah Konstruksi Pola dan Pecah
Model adalah model pembelajaran Dick
dan Carey. Model ini termasuk ke dalam
model prosedural, setiap langkah sangat
jelas maksud dan tujuannya, sangat ring-
kas, namun isinya padat dan jelas dari satu
urutan ke urutan berikutnya (Supriatna
dan Mulyadi, 2009). Sehingga model ini
sesuai digunakan untuk mengembangkan
bahan ajar pola dasar badan busana wanita.

Berdasarkan paparan di atas, maka
dipandang perlu adanya pengembangan
bahan ajar pola dasar badan busana wanita
yang sesuai dengan karakteristik dan ke-
butuhan mahasiswa, sehingga mahasiswa
tata busana dapat lebih memahami dan
terampil membuat pola dasar badan bu-
sana wanita.

Rumusan masalah terkait dengan hal
tersebut di atas adalah: pembelajaran Mata-
kuliah Konstruksi Pola dan Pecah Model
belum optimal. Hal tersebut ditandai de-
ngan rendahnya pemahaman mahasiswa
pada matakuliah tersebut yang diantara-
nya disebabkan belum adanya bahan ajar
pola dasar badan busana wanita sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan maha-
siswa, sehingga perlu ditempuh melalui
pengembangan bahan ajar pola dasar
badan busana wanita sesuai yang diharap-
kan: (1) meningkatkan kemudahan pema-
haman dalam membuat pola dasar badan
busana, dan (2) menghadirkan materi
bahan ajar yang dilengkapi dengan Power
Point.
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Pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar pola dasar ba-
dan busana wanita yang dilengkapi de-
ngan Power Point yang dapat digunakan
oleh dosen dan mahasiswa.

METODE

Model pengembangan yang diguna-
kan dalam pengembangan bahan ajar
pola dasar badan busana wanita, merupa-
kan adaptasi dari model Dick dan Carey.
Model ini dapat digunakan sebagai ke-
rangka berpikir dan prosedural kerja dalam
mendesain bahan ajar, agar pebelajar lebih
mudah memahami dan terampil membuat
pola dasar badan busana wanita. Prosedur
Pengembangan Tahap I: identifikasi mata-
kuliah yang akan dikembangkan. Mata-
kuliah yang akan dikembangkan di sini
adalah Konstruksi Pola dan Pecah Pola
pada semester | Program Studi Tata Bu-
sana Jurusan Teknologi Industri Fakultas
Teknik Universitas Negeri Malang.
Tahap Il: mengidentifikasi silabus mata-
kuliah yang akan dikembangkan. Tahap
I11: pengembangan desain sistem pembel-
ajaran yang menghasilkan bahan ajar
pola dasar badan busana wanita yang di-
lengkapi Power Point, yaitu terdiri dari:
(1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran,
identifikasi ini dimaksudkan untuk me-
nentukan standar kompetensi yang perlu
dikuasai oleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran ini; (2) melakukan analisis
pembelajaran berdasarkan, pada tahap ini
pengembang menentukan keterampilan/
pengetahuan pola dasar busana wanita
yang relevan dan sesuai dengan pebelajar,
untuk mencapai tujuan pembelajaran;
(3) mengidentifikasi kemampuan awal
dan karakteristik mahasiswa. Langkah ini
dilakukan pengembang untuk mengetahui
karakteristik dan keterampilan khusus
yang dimiliki pebelajar saat mulai meng-
ikuti pembelajaran; (4) merumuskan tuju-
an kinerja. Berdasarkan analisis instruk-
sional dan identifikasi tingkah laku awal

siswa, selanjutnya akan dirumuskan kom-
petensi yang perlu dikuasai mahasiswa
untuk mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan; (5) pengembangan alat
atau instrumen penilaian; (6) pengem-
bangan strategi pembelajaran, tahap ini
pengembang menentukan strategi pem-
belajaran, sekaligus memilih jenis bahan
ajar yang sesuai dengan kondisi pem-
belajaran; dan (7) pengembangan materi
pembelajaran, berupa pengembangan ba-
han ajar pola dasar badan busana wanita
yang dilengkapi dengan Power Point.
Tahap IV: penyusunan bahan ajar, pe-
ngembang menyusun bahan ajar pola
dasar badan busana wanita yang meliputi
materi: teknik mengukur badan dan pola
dasar badan busana wanita. Tahap V:
merupakan evaluasi formatif atau sebagai
tahap ujicoba produk rancangan bahan
ajar pola dasar badan busana wanita.

Rancangan pengembangan produk
melalui ujicoba dengan langkah sebagai
berikut: (1) ujicoba perorangan, (2) anali-
sis dan revisi hasil ujicoba perorangan,
(3) ujicoba kelompok kecil, (4) analisis
dan revisi hasil ujicoba kelompok kecil,
(5) ujicoba lapangan, dan (6) analisis dan
revisi hasil ujicoba lapangan.

Ujicoba sasaran terdiri dari tahap:
(1) ujicoba perorangan, subjek ujicoba
perorangan ini berjumlah tiga orang
mahasiswa yang telah menempuh Mata-
kuliah Konstruksi Pola dan Pecah Model,
masing-masing terdiri dari satu orang
memiliki prestasi belajar tinggi, memiliki
prestasi belajar sedang, dan memiliki
prestasi belajar rendah; (2) ujicoba ke-
lompok kecil, subjek ujicoba kelompok
kecil berjumlah enam orang mahasiswa
yang telah menempuh Matakuliah Kons-
truksi Pola dan Pecah Model; (3) ujicoba
lapangan, subjek ujicoba terdiri dari dua
puluh lima orang mahasiswa dan seorang
dosen pembina Matakuliah Konstruksi
Pola dan Pecah Model di Prodi Tata Bu-
sana Teknologi Industri Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang.
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Teknik analisis data pengembang
menggunakan: (1) analisis deskriptif kua-
litatif digunakan untuk mengolah data ha-
sil review dari ahli isi bidang studi, ahli
desain pembelajaran, ujicoba perorangan,
ujicoba kelompok kecil, dan ujicoba la-
pangan, dan (2) analisis statistik deskrip-
tif digunakan untuk mengolah data angket
dalam bentuk deskriptif, dengan meng-
hitung persentase dari masing-masing
subjek.

Selanjutnya diberikan penafsiran dan
pengambilan keputusan tentang kualitas
produk pengembangan bahan ajar dengan
menggunakan konversi tingkat pencapai-
an skala 5, seperti yang terlihat pada
Tabel 1.

wanita sudah mencapai  kelayakan
100,00%, termasuk dalam kualifikasi
sangat baik sehingga tidak perlu direvisi.
(4) Komponen panduan mahasiswa pola
dasar badan busana wanita tidak perlu
direvisi, karena sudah  mencapai
kelayakan 92,00% yang artinya sudah
termasuk dalam kualifikasi sangat baik.
Data yang diperoleh dari  hasil
tanggapan/penilaian tersebut menunjuk-
kan bahwa bahan ajar ditinjau dari segi
materi yang dikembangkan dapat dikatak-
an sudah layak/baik dan mudah dipahami.

Hasil review dari ahli desain pem-
belajaran, rerata skor yang diperoleh ter-
hadap komponen-komponen bahan ajar,
Power Point beserta panduan dosen dan

Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian Skala 5 dan Kualifikasi

Tingkat Kualifikasi

Pencapaian

Keterangan

90,00% —100,00%
75,00% —89,00%
65,00% —74,00%
55,00% —64,00%
0,00% —54,00%

Layak/Baik
Cukup layak/Cukup

Sangat layak/Sangat Baik

Kurang layak/Kurang
Sangat kurang layak/ Sangat Kurang

Tidak perlu direvisi
Tidak perlu direvisi
Direvisi
Direvisi
Direvisi

HASIL

Hasil review dari ahli bidang studi,
rerata skor yang diperoleh terhadap kom-
ponen-komponen bahan ajar, Power Point
beserta panduan dosen dan panduan
mahasiswa berdasarkan hasil perhitungan
secara keseluruhan, dapat dijelaskan hal-
hal sebagai berikut. Pertama, komponen
bahan ajar pola dasar badan busana wanita
mencapai tingkat kelayakan 87,50%, ter-
masuk pada kualifikasi baik atau layak
digunakan sehingga secara umum bahan
ajar ini tidak perlu direvisi. Kedua, kompo-
nen Power Point pola dasar badan busana
wanita mencapai kelayakan 98,00%, ter-
masuk dalam kualifikasi sangat baik de-
ngan demikian komponen Power Point
tidak perlu direvisi. Ketiga, komponen
panduan dosen pola dasar badan busana

panduan mahasiswa berdasarkan hasil
perhitungan secara keseluruhan, dapat di-
jelaskan sebagai berikut. Pertama, kom-
ponen bahan ajar pola dasar badan busana
wanita mencapai tingkat kelayakan
88,00%, termasuk dalam kualifikasi baik
sehingga tidak perlu direvisi. Kedua, kom-
ponen Power Point pola dasar badan bu-
sana wanita mencapai kelayakan 88,50%,
termasuk dalam kualifikasi baik, dengan
demikian komponen Power Point tidak
perlu direvisi. Ketiga, komponen panduan
dosen pola dasar badan busana wanita su-
dah mencapai kelayakan 95,00%, dengan
demikian termasuk kualifikasi sangat baik
dan tidak perlu direvisi. Keempat, kom-
ponen panduan mahasiswa pola dasar
badan busana wanita tidak perlu direvisi,
karena sudah mencapai kelayakan 98,00%,
termasuk dalam kualifikasi sangat baik,
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dengan demikian komponen Power Point
tidak perlu direvisi. Data yang diperoleh
dari hasil tanggapan/penilaian tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar ditinjau
dari segi materi yang dikembangkan da-
pat dikatakan layak/baik dan mudah di-
pahami.

Hasil pengembangan yang telah di-
revisi berdasarkan masukan dari ahli
bidang studi dan ahli desain pembelajar-
an kemudian dilakukan tes formatif me-
lalui ujicoba perorangan, ujicoba kelom-
pok kecil, dan ujicoba lapangan. Fokus
utama ujicoba perorangan pada 3 orang
mahasiswa adalah ingin diperoleh data
tentang keterbacaan bahan ajar oleh maha-
siswa. Indikator-indikator dalam angket
ujicoba perorangan meliputi kesalahan
ketik pada kata yang digunakan, kesalah-
an penggunaan tanda baca, kata yang
sulit dipahami dan memerlukan penjelas-
an khusus, penggunaan huruf kapital dan
huruf kecil, kalimat yang sulit dipahami,
dan hal-hal lain yang terkait dengan
keterbacaan. Data yang diperoleh dari
hasil ujicoba perorangan mengenai bahan
ajar dapat dikatakan sudah sangat baik/
sangat layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar, karena sudah mencapai ke-
layakan 92,00%. Adapun komponen pan-
duan mahasiswa sudah mencapai ke-
layakan 84,00%, berdasarkan hasil kon-
versi dengan tingkat pencapaian skala 5
dan kualifikasinya, maka termasuk dalam
kualifikasi baik dengan demikian kompo-
nen Power Point tidak perlu direvisi.

Selanjutnya produk pengembangan
berupa bahan ajar dan panduan maha-
siswa diujikan pada kelompok kecil yang
terdiri dari 6 orang mahasiswa tata busa-
na. Data yang diperoleh dari hasil ujicoba
kelompok kecil mengenai bahan ajar da-
pat dikatakan sudah baik/layak untuk di-
gunakan sebagai bahan ajar, karena sudah
mencapai kelayakan 84,00%, pedoman
mahasiswa mencapai kelayakan 80,00%
sehingga dapat dikatakan sudah baik/la-
yak untuk digunakan sebagai bahan ajar.

Ujicoba lapangan dilakukan untuk
memperoleh data dari 25 orang mahasis-
wa berupa tanggapan tentang bahan ajar
dan panduan mahasiswa, sedangkan dosen
diminta untuk memberi tanggapan/peni-
laian terhadap bahan ajar, Power Point,
dan panduan dosen. Data yang hasil uji-
coba lapangan diperoleh dari mahasiswa
terhadap bahan ajar dapat dikatakan sudah
baik/layak untuk digunakan sebagai bahan
ajar, karena sudah mencapai kelayakan
79,00%, adapun pedoman mahasiswa
mencapai kelayakan 75,00% sehingga
dapat dikatakan sudah baik/layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar. Data hasil
ujicoba lapangan mengenai bahan ajar
dari dosen mencapai kelayakan 90,00%,
termasuk dalam kualifikasi sangat baik/
sangat layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar. Pedoman dosen sudah men-
capai kelayakan 92,00% sehingga dapat
dikatakan sangat baik/ sangat layak untuk
digunakan sebagai pedoman, begitu juga
untuk media Power Point mencapai ke-
layakan 91,00% artinya sangat baik/sangat
layak untuk digunakan dalam pembel-
ajaran pola dasar badan busana wanita.

Serangkaian tahapan ujicoba sasaran
telah dilakukan, berdasarkan data hasil
ujicoba sasaran tersebut dapat di rerata
bahwa bahan ajar pola dasar badan busana
wanita mencapai kelayakan 86,00% hal
tersebut termasuk ke dalam kualifikasi
baik/layak, media Power Point termasuk
sangat baik karena mencapai kelayakan
91,00%, panduan dosen mencapai ke-
layakan 92,00% termasuk ke dalam kua-
lifikasi sangat baik/sangat layak, dan
panduan mahasiswa mencapai kelayakan
83,00% berarti sudah termasuk kualifikasi
baik/layak, dengan demikian bahan ajar
tersebut layak digunakan untuk pembel-
ajaran pada Matakuliah Konstruksi Pola
dan Pecah Model pada Program Studi
Tata Busana Jurusan Teknologi Industri
Fakultas Teknik Universitas Negeri Ma-
lang. Data tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Rerata Persentase dan Kualifikasi dari Serangkaian Data Hasil Ujicoba Sasaran
Produk Pengembangan Bahan Ajar Pola Dasar Badan Busana Wanita

No. Produk UP UK UL Rerata Kualifikasi
Pengembangan % % % %
1 Bahan Ajar 92,00 83,00 84,00 86,00 Baik/layak
2  Media Power Point 91,00 91,00  Sangat baik/sangat layak
3 Panduan Dosen 92,00 92,00  Sangat baik/sangat layak
4  Panduan Mahasiswa 94,00 80,00 75,00 83,00 Baik/layak

Keterangan:  UP

Ujicoba perorangan

UK = Ujicoba kelompok kecil
UL = Ujicoba lapangan
PEMBAHASAN

Evaluasi formatif mencakup: ujicoba
perorangan, kelompok kecil, dan lapangan
terhadap bahan ajar, Power Point, pandu-
an dosen dan panduan mahasiswa. Hasil
evaluasi formatif menunjukkan bahwa
rerata bahan ajar mencapai kelayakan
86,00% termasuk ke dalam kualifikasi
baik/layak, media Power Point termasuk
sangat baik karena mencapai kelayakan
91,00%, panduan dosen mencapai kelayak-
an 92,00% termasuk ke dalam kualifikasi
sangat baik/sangat layak, dan panduan
mahasiswa mencapai kelayakan 83,00%
termasuk kualifikasi baik/layak, maka ba-
han ajar tersebut layak digunakan untuk
pembelajaran pada Matakuliah Konstruksi
Pola dan Pecah Model, sehingga bahan
ajar pola dasar badan busana wanita dapat
dipergunakan untuk membantu dosen dan
mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan lebih memudahkan
mahasiswa tata busana dalam memahami
materi pola dasar badan busana wanita.

Berpijak pada produk pengembangan
yang telah direvisi, maka bagian berikut
ini akan dikaji beberapa kajian teoritik
komponen bahan ajar, media Power Point,
panduan dosen, dan panduan mahasiswa.

Produk bahan ajar pola dasar badan
busana wanita yang dikembangkan diran-
cang dengan memuat komponen yang
memudahkan mahasiswa belajar. Kom-
ponen tersebut adalah: cover luar, kata

pengantar, daftar isi, judul bab, petunjuk,
pendahuluan, kerangka isi pembelajaran,
tujuan pembelajaran, deskripsi singkat,
kata-kata kunci, materi teknik mengukur
badan dan pola dasar badan busana wanita,
rangkuman, latihan dan tugas, tes akhir
bab, kunci jawaban, daftar pustaka, serta
Glosarium/Istilah.

Pengembang menggunakan cover
atau sampul dengan warna dasar perpadu-
an warna kuning dan hijau, serta ilustrasi/
gambar dan huruf menggunakan beberapa
warna yang menarik, hal tersebut dimak-
sudkan untuk mencoba mengantarkan
pembaca memasuki kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan bahan ajar pola
dasar badan busana wanita.

Warna kuning termasuk dalam warna
cerah yang bersifat menarik perhatian,
sedangkan warna hijau memberi efek me-
nenangkan dan menyejukkan. Ernawati
(2008:194), menjelaskan warna hijau ter-
masuk warna dingin yang bersifat me-
nenangkan dan kuning termasuk dalam
warna panas yang bersifat membangkit-
kan dan gembira. Menurut Widodo dan
Jasmadi (2008:59), desain cover menjadi
langkah pertama untuk menarik minat
pebelajar agar mau menggunakan bahan
ajar, di halaman sampul bahan ajar ada
judul bahan ajar, ilustrasi, dan nama lem-
baga di mana bahan ajar diberikan.

Kata pengantar dalam bahan ajar di-
jadikan sebagai pembuka komunikasi an-
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tara penulis dan pembaca, karena isi dari
kata pengantar memunculkan kesan bah-
wa bahan ajar yang disusun layak dan
penting untuk dipelajari, mengarahkan/
fokus bahan ajar pada hal-hal yang di-
asumsikan sesuai dengan kebutuhan pem-
baca. Diungkapkan Widodo dan Jasmadi
(2008:60), bahwa kata pengantar dalam
bahan ajar memuat penjelasan peran dan
fungsi bahan ajar tersebut dalam kegiatan
belajar mengajar, hal ini sangat penting
sekali, karena pebelajar memerlukan pen-
jelasan awal, meskipun penjelasan bersifat
umum, namun harus mudah dipahami
oleh pebelajar.

Daftar isi yang terdapat pada bahan
ajar pola dasar badan busana wanita ber-
isikan judul bab, judul sub bab, dan judul
anak sub bab yang disertai dengan men-
cantumkan halaman daftar keseluruhan
isi bahan ajar. Sehingga mempermudah
memilih topik mana yang sudah atau
yang belum dikuasai dan mengetahui se-
cara keseluruhan isi bahan ajar, seperti
yang tercantum di dalam Universitas
Negeri Malang (2010:87) bahwa di dalam
daftar isi memuat judul bab, judul sub-
bab, dan judul anak subbab yang disertai
dengan mencantumkan halaman.

Berdasarkan hasil uji coba judul bab
yang tercantum dalam bahan ajar pola da-
sar badan busana wanita termasuk sangat
baik, karena tertulis singkat namun jelas
sehingga membantu untuk memusatkan
perhatian mahasiswa. Sesuai Prastowo
(2012:142), judul bab diusahakan tertulis
dengan kata sedikit mungkin, judul di-
maksudkan untuk menjelaskan isi sebuah
teks. Judul sangat berpengaruh terhadap
persepsi dan interpretasi pembaca terha-
dap teks.

Penulisan petunjuk penggunaan ba-
han ajar dalam produk bahan ajar pola
dasar badan busana wanita, memberikan
pedoman dalam penggunaan bahan ajar,
berisikan penjelasan tentang kegiatan/hal
apa saja yang harus dilakukan dalam
mempelajari bahan ajar, sebagaimana di-

kemukakan oleh Prastowo (2012:28),
bahwa petunjuk dalam bahan ajar ber-
tujuan untuk memberikan panduan ke-
pada pebelajar tentang penyajian materi
ajar, dan memberikan petunjuk kepada
pebelajar untuk mempelajari materi yang
ada dalam bahan ajar tersebut.
Pendahuluan pada setiap bab dalam
bahan ajar pola dasar badan busana wanita
yang berisikan deskripsi singkat tentang
isi bab, manfaat dan relevansi mempel-
ajari bab tersebut, judul bab dapat mem-
berikan apersepsi dalam proses pem-
belajaran, sehingga pebelajar memiliki
kesiapan dalam memulai pembelajaran.
Bahan ajar yang dikembangkan me-
nyajikan kerangka isi pembelajaran pada
setiap awal bahasan agar memudahkan
pemahaman secara utuh terhadap materi
yang disajikan, dan sebagai refleksi dari
uraian isi bahan ajar secara keseluruhan.
Tujuan pembelajaran yang tercan-
tum dalam bahan ajar pola dasar badan
busana wanita, yaitu: (1) menjelaskan tu-
juan dari mengukur badan, (2) menyebut-
kan persiapan cara mengambil mengukur
badan wanita, (3) mengukur badan wani-
ta dengan teknik yang tepat, (4) menje-
laskan sejarah pola busana, (5) mendefi-
nisikan pola busana, (6) menyebutkan 2
macam pola dasar busana, (7) menyebut-
kan semua jenis ukuran untuk membuat
pola dasar busana wanita, (8) menyebut-
kan minimal 3 macam tanda gambar
pola, (9) menyebutkan 5 jenis alat meng-
gambar pola, dan (10) membuat 1 macam
pola dasar badan busana wanita.
Penulisan tujuan pembelajaran di-
maksudkan untuk mengarahkan pebelajar
pada tujuan yang ingin dicapai setelah
pembelajaran berlangsung, oleh karena
itu Prastowo (2012:28), menjelaskan bah-
wa petunjuk dalam bahan ajar bertujuan
untuk memberikan panduan kepada pem-
belajar tentang penyajian materi ajar, dan
memberikan petunjuk kepada mahasiswa
untuk mempelajari materi yang ada dalam
bahan ajar tersebut.
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Bagian uraian atau paparan materi
dalam pengembangan bahan ajar pola
dasar badan busana wanita merupakan
bagian utama yang memuat penjelasan
secara terperinci dari materi pembelajar-
an, sehingga membawa mahasiswa untuk
memiliki kompetensi yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Uraian materi bahan
ajar pola dasar badan busana wanita di
samping diwujudkan dalam bentuk tulis-
an juga diberi ilustrasi yang lebih mem-
perjelas materi yang disajikan, dan me-
mudahkan pemahaman bagi yang mem-
bacanya. Suparman (2001:211), menjelas-
kan ciri bahan belajar yaitu mampu mem-
buat mahasiswa aktif melakukan sesuatu
pada saat belajar, seperti mengerjakan tes
atau kegiatan praktik, oleh karena itu
penjelasan atau pembahasan materi perlu
memberikan contoh, latihan dan ilustrasi
yang sesuai materi, sehingga mahasiswa
dapat menguasai konsep-konsep yang
menjadi bahasan dalam materi.

Rangkuman bahan ajar pola dasar
badan busana wanita disusun secara logis
yang memuat ide-ide pokok dari isi bahas-
an dengan menggunakan bahasa yang
mudah dicerna. Rangkuman disajikan un-
tuk membantu memudahkan mahasiswa
untuk mengingat kembali ide-ide penting
yang disajikan dalam bahasan tersebut.
Rangkuman memuat ringkasan materi
dalam satu bab (Prastowo, 2012:155).

Pemberian latihan tugas dalam bahan
ajar pola dasar badan busana wanita ada-
lah untuk memberikan kesempatan maha-
siswa untuk mendalami dan mengetahui
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap
materi yang telah dipelajari. Seiring per-
nyataan Sagala (2010:219), pemberian
tugas dimaksudkan untuk memperdalam
bahan pelajaran yang telah dipelajari, dan
merangsang pebelajar untuk aktif belajar
baik secara individual maupun kelompok.

Tes akhir bab pada pengembangan
bahan ajar pola dasar badan busana wanita
bertujuan untuk mengetahui tingkat pen-
capaian tujuan pembelajaran setelah ma-

hasiswa menyelesaikan proses belajar.
Tes akhir bab selain bertujuan untuk me-
ngetahui tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang sudah dipelajari,
juga bagi dosen sebagai umpan balik
untuk memperbaiki proses pembelajaran.
Sanjaya (2008:187) menyatakan tes me-
rupakan alat atau teknik penilaian yang
biasa digunakan untuk mengukur kemam-
puan pebelajar dalam mencapai kom-
petensi tertentu, proses pelaksanaan tes
dilakukan setelah berakhir pembahasan
unit atau satuan pembelajaran.

Kunci jawaban pada bahan ajar pola
dasar badan busana wanita bertujuan un-
tuk membantu mahasiswa mencocokkan
hasil pekerjaannya atau mengkaji ulang
isi pembelajaran, mengetahui tingkat ke-
mampuannya yang telah dicapai, dan me-
motivasi mahasiswa dalam belajar.

Daftar pustaka atau sumber pendu-
kung dalam bahan ajar pola dasar badan
busana wanita merupakan rujukan untuk
menambah bahan bacaan agar mahasiswa
mendapat informasi dan wawasan lebih
mendalam, serta memudahkan mencari
sumber pendukung yang diperlukan. Unsur
yang ditulis dalam daftar pustaka pola
dasar badan busana wanita sesuai dengan
yang tercantum dalam Universitas Negeri
Malang (2010:106), yaitu: (1) nama penu-
lis ditulis nama akhir, nama awal dan na-
ma tengah, tanpa gelar akademik, (2) ta-
hun penerbitan, (3) judul buku, (4) kota
penerbitan, dan (5) nama penerbit, unsur-
unsur tersebut bisa bervariasi bergantung
dari jenis sumbernya.

Glosarium yang tercantum dalam
bahan ajar pola dasar busana wanita me-
rupakan penjelasan tentang istilah tata
busana yang terkait pengetahuan pola
busana. Glosarium merupakan daftar kata
yang berisi penjelasan konsep yang rele-
van dengan bidang pengetahuan tertentu,
seperti yang dijelaskan dalam glosarium
(2012), glosarium adalah suatu daftar alfa-
betis istilah dalam suatu ranah pengetahuan
tertentu yang dilengkapi dengan definisi
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untuk istilah-istilah tersebut, biasanya
glosarium ada di bagian akhir suatu buku.

Power Point memuat komponen ma-
teri teknik mengukur badan dan pola
dasar badan busana wanita, media Power
Point yang dibuat di sini dimaksudkan
untuk melengkapi bahan ajar pola dasar
badan busana wanita agar menarik ketika
bahan ajar tersebut disajikan, dengan de-
mikian dapat mempermudah mahasiswa
untuk lebih memahami materi bahan ajar
tersebut. Seiring dengan yang dikemuka-
kan Sadiman (2011:7), bahwa media da-
pat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga da-
pat merangsang pikiran, perasaan, minat,
dan perhatian pebelajar sehingga proses
belajar terjadi.

Panduan dosen untuk bahan ajar pola
dasar badan busana wanita berisikan des-
kripsi bertujuan untuk memberikan pe-
tunjuk atau pedoman yang seharusnya di-
lakukan oleh dosen dalam proses pembel-
ajaran ketika menggunakan bahan ajar.
Sehingga dapat memudahkan dosen pem-
bina matakuliah ini dalam melaksanakan
pembelajaran. Panduan mahasiswa disu-
sun dengan tujuan memberikan petunjuk
atau pedoman kepada mahasiswa, tentang
cara mempelajari bahan ajar dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai.

Menurut Suparman (2001:215), pan-
duan mahasiswa dan panduan dosen di-
perlukan oleh setiap bentuk kegiatan ins-
truksional. Bahan instruksional terdiri
atas bahan ajar, panduan dosen, panduan
mahasiswa dan tes merupakan satu paket
bahan yang dipergunakan oleh pengajar
dan mahasiswa selama mengadakan ke-
giatan belajar mengajar.

Secara objektif harus diakui adanya
beberapa keunggulan (kekuatan) dan ke-
lemahan (keterbatasan) produk. Pada pem-
bahasan berikut ini dipaparkan kelemahan
dan keunggulan bahan ajar pola dasar
badan busana wanita.

Kelebihan atau kekuatan produk pe-
ngembangan bahan ajar ini antara lain:

(1) pengembangan ini sesuai dengan ke-
butuhan mahasiswa dan dosen tentang
perlunya bahan ajar pola dasar badan
busana wanita yang mudah dipahami se-
hingga memudahkan mahasiswa belajar,
(2) produk pengembangan ini telah di-
tanggapi dan dinilai oleh ahli materi pola
busana, ahli bidang studi, ahli desain
pembelajaran, dosen matakuliah, ujicoba
perorangan, ujicoba kelompok kecil, dan
ujicoba lapangan, serta telah dilakukan
revisi/perbaikan terhadap produk pengem-
bangan bahan ajar ini berdasarkan ko-
mentar dan saran dari hasil validasi dan
ujicoba, (3) berdasarkan data hasil uji-
coba lapangan, dosen Matakuliah Kons-
truksi Pola dan Pecah Model menanggapi/
menilai bahwa bahan ajar pola dasar
badan busana wanita mampu mengaktif-
kan mahasiswa dalam pembelajaran dan
memberikan kemudahan dalam pembel-
ajaran di kelas, dan (4) pengembangan
bahan ajar pola dasar badan busana wanita
didesain dengan menggunakan model pe-
ngembangan Dick dan Carey dan disesuai-
kan kebutuhan mahasiswa Tata Busana di
Jurusan Teknologi Industri FT UM.

Beberapa kelemahan dalam bahan
ajar ini antara lain: (1) produk pengem-
bangan didesain dan dikembangkan ber-
dasarkan hasil analisis kebutuhan dan
karakteristik mahasiswa Tata Busana Ju-
rusan Teknologi Industri Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang, sehingga
penggunaannya terbatas untuk mahasiswa
tersebut, (2) produk hanya terdiri dari
bahan ajar yang dikembangkan hanya dua
kompetensi dasar, panduan dosen dan
mahasiswa, (3) produk pengembangan ini
disajikan dilengkapi dengan Power Point,
sehingga harus ada alat bantu untuk me-
nayangkannya seperti: LCD, layar, pe-
ngeras suara, jika alat bantu tersebut tidak
lengkap maka penyajian bahan ajar ini
kurang maksimal, dan (4) pengembangan
bahan ajar ini hanya dilakukan sampai
tahap evaluasi formatif.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil ujicoba terhadap komponen
bahan ajar, Power Point, panduan dosen
dan panduan mahasiswa berdasarkan pe-
nilaian/tanggapan dari evaluasi formatif
dapat direrata bahwa bahan ajar menca-
pai kelayakan 86,00% termasuk ke dalam
kualifikasi baik/layak, media Power Point
termasuk sangat baik karena mencapai
kelayakan 91,00%, panduan dosen men-
capai kelayakan 92,00% termasuk dalam
kualifikasi sangat baik/sangat layak, dan
panduan mahasiswa mencapai kelayakan
83,00% termasuk kualifikasi baik/layak,
dengan demikian bahan ajar tersebut layak
digunakan untuk membantu dosen dan
mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran serta lebih memudahkan
mahasiswa Tata Busana dalam memahami
materi pola dasar badan busana wanita
pada Matakuliah Konstruksi Pola dan Pe-
cah Model Program Studi D3Tata Busana
Jurusan TI FT UM.

Saran pengembangan produk lanjutan
berdasarkan kelemahan produk bahan
ajar dan data empirik keefektifan produk,
saran pemanfaatan yang dapat dijadikan
pijakan untuk produk lebih lanjut, pengem-
bang memberi saran berkaitan dengan hal
tersebut, sebagai berikut: (1) produk pe-
ngembangan jika diadopsi oleh lembaga
lain, perlu dikembangkan dan disesuaikan
dengan permasalahan dan karakteristik
mahasiswa yang ada di lembaga tersebut,
(2) produk pengembangan sebaiknya di-
kembangkan ke materi lain seperti pe-
ngembangan pola dasar rok dan pola dasar
lengan, (3) produk penyerta bahan ajar
berupa Power Point perlu dikembangkan
pada slide langkah membuat pola dasar
badan busana wanita, sehingga ketika
membutuhkan tampilan garis pola ter-
tentu bisa sesuai antara garis pola dan
suara.
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